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ABSTRAK

Pakan merupakan salah satu faktor esensial dalam usaha peternakan. Dalam upaya memenuhi kebutuhan dasar
ternak dan menurunkan biaya produksi usaha peternakan maka perlu adanya bahan pakan alternatif. Eceng
gondok merupakan tumbuhan air yang tumbuh liar di danau, sungai dan rawa. Eceng gondok di daerah Kupang
khususnya dikawasan Bendungan Tilong dan Bendungan Raknamo tumbuh subur dan dianggap sebagai
tumbuhan yang sering merusak lingkungan karena dapat mengurangi jumlah air dan menghambat saluran
irigasi sehingga perlu adanya upaya untuk memanfaatkan eceng gondok agar dapat menjadi tanaman yang
memiliki fungsi nyata, berkualitas dan bernilai ekonomi tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
potensi eceng gondok sebagai kandidat pakan alternatif dalam bentuk silase. Hasil penelitian menunjukkan
perlakuan eceng gondok dengan penambahan 5% dan 7% EM4 (perlakuan C dan D) setelah proses fermentasi
selama 21 hari memiliki kualitas fisik (organoleptik) yang baik dimana rata-rata dihasilkan bau yang harum dan
khas dengan tekstur yang sangat lembut serta tidak adanya kerusakan atau pertumbuhan jamur. Selain itu, hasil
analisis proksimat untuk parameter kandungan nitrogen dan jumlah energi perlakuan dengan penambahan 7%
(D) EM4 pada eceng gondok memperlihatkan hasil lebih baik dari pada perlakuan yang lain walaupun antara
kontrol (tanpa EM4) dan perlakuan lain (dengan penambahan EM4) memperlihatkan kecenderungan yang tidak
berbeda nyata jika dibandingkan secara spesifik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah eceng gondok memiliki
potensi sebagai bahan pakan alternatif.

Kata Kunci : Eceng gondok, pakan, silase

PENDAHULUAN

Pemenuhan akan pakan khususunya pada ternak ruminansia sangat didominasi oleh pakan
kasar. Pakan kasar seperti rumput hijauan, jerami dan limbah pertanian diasumsikan sebagai pakan
yang sangat cocok untuk tumbuh kembang ternak ruminansia oleh para peternak lokal. Padahal secara
analisis kandungan nutrian, umumnya pakan kasar mempunyai kandungan serat kasar tinggi yang
kurang bisa dicerna oleh ternak, dan yang terpenting kandungan protein serta karbohidrat yang
berperan penting dalam tumbuh kembang ternak sangat kurang kehadirannya di pakan kasar.

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) merupakan tanaman yang lebih sering disebut gulma
(tanaman liar) di perairan, namun meskipun demikan ternyata enceng gondok bisa menjadi bahan
pakan ternak yang tinggi protein. Hasil penelitian Fitriyanti (2019), memperlihatkan bahwa kandungan
protein enceng gondok setelah difermentasi 21 hari bisa mencapai 14,78 persen dan pemberian eceng
gondok pada kadar takar 75% mampu meningkatkan pertumbuhan itik alabio secara signifikan.

Menurut Tham (2012), enceng gondok masuk dalam family Pontederiaceae dengan karakteristik
mengapung di permukaan air, herbal tahunanan, mempunyai rhizoma, stolon, akar, perbungaan manyemuk dan
hidup di perairan tropis maupun subtropics. Enceng gondok dapat hidup di esturia, danau, sungai, kanal kanal
perkotaan, dan di lahan basah. Enceng gondok berkambang biak secara aseksual dan seksual, namun
perkembangan secara aseksual yang mempunyai peranan dala perkembangan massiva dari enceng gondok
tersebut (Degaga, 2018).

Alasan utama penggunaan enceng gondok sebagai pakan ternak adalah kandungan nutrisinya

khususnya proteinya terbilang cukup tinggi. Menurut Fitrihidajati (2017), enceng gondok mengandung
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protein kasar 11,2%, lemak kasar 0,9%, berat kering 7 %, kadar abu 12,6 %, kalsium 1,4 dan fosfat
0,3%. Pada penelitian Degaga (2018), bahwa enceng gondok bisa mempunyai kandungan kalium 30 %
, nitrogen 15 % dan protein 5 %. Kandungan protein enceng umumnya terkumulasi di daun dengan
sebaran dalam bentuk asam amino esensial yaitu glutamine, asparagin dan leusin (Tham, 2012).

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa enceng gondok bisa dijadikan pakan ternak dan
berpengaruh positif terhadap tumbuh kembang ternak. Enceng gondok yang difermentasikan
kemudian diformulasikan dalam bentuk pakan dengan komposisi 35 persen enceng gondok, 35 %
limbah dan 30% hijaun kering kankong mampu meningkatkan pertambahan berat kambing 2.13 kg/
bulan (Fitrihidajati, 2017). Pemberian ransum dengan kadar enceng gondok 75% mampu memberikan
pertumbuhan bobot maksimum itik alabio pada sebelas minggu (Fitriyanti, 2019).

Adanya potensi enceng gondok tentunya bisa menjadi bahan subtitusi untuk bahan konsentrat
utama seperti kacang kedelai dan kacang tanah. Meskpiun kadar proteinnya tidak mencapai 20 %
namun kandungan protein enceng gondok sudah lebih baik dari pakan kasar yang umumnya hanya
dibawah 10 %. Enceng gondok dapat ditemukan tumbuh liar disekitar Tarus, Bendungan Tilong dan
Bendungan Raknamo Kabupaten Kupang dan sampai saat ini belum pernah dimaksimalkan
potensinnya. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang Potensi enceng gondok fermentasi

indigenous Kabupaten Kupang sebagai pakan ternak.

METODE PENELITIAN
Untuk memberikan gambaran tentang hasil uji kualitas fisik dari silase eceng gondok maka
penelitian ini menggunakan metode deksriptif. Berikut beberapa perlakuan yang digunakan dalam

penelitian ini, yaitu:

KO = Eceng gondok 1 kg + air

A = Eceng gondok 1 kg + 1 % EM-4
B = Eceng gondok 1 kg + 3 % EM-4
C = Eceng gondok 1 kg + 5 % EM-4
D = Eceng gondok 1 kg + 7 % EM-4

Sebelum dilakukan proses fermentasi, eceng gondok segar dijemur selama 24 jam terlebih
dahulu. Kemudian eceng gondok dicampurkan dengan EM-4 dengan konsentrasi berbeda disetiap
perlakuan. Eceng gondok yang telah diberi perlakuan (campuran starter) selanjutnya dicampur merata
dan dimasukkan ke dalam silo yang kedap udara. Setiap perlakuan diberikan ulangan sebanyak 5 kali
sehingga diperoleh sejumlah 20 percobaan. Fermentasi dilakukan selama 21 hari di Kota Kupang.

Adapun variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah uji kualitas fisik (uji organoleptik)
eceng gondok yang difermentasi dengan EM-4 meliputi uji warna, bau, tekstur dan uji tingkat
kerusakan. Berikut ini adalah tabel indikator penilaian sampel silase eceng gondok:

Tabel 1. Panduan penilaian sampel silase eceng gondok.

No. Indikator Penilaian Skor Kriteria
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1 Warna

—_

Hitam

Hitam kecoklatan
Coklat kelabu
Coklat terang

2 Bau Busuk

Tidak beraroma

Sedikit berbau amonia
Aroma karamel/ammonia
3 Tekstur Kasar
Agak kasar

Lembut

AW N = DN W= DN W N

Sangat lembut

—

4 Tingkat Kerusakan Banyak jamur, menggumpal dan hancur
Menggumpal, ada jamur tapi tidak hancur

Sedikit kerusakan/ada jamur

E NS ]

Tidak ada kerusakan/tidak ada jamur

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji organoleptik untuk mengetahui kualitas silase eceng gondok meliputi warna, bau,
tekstur dan tingkat kerusakan dengan masa fermentasi selama 21 hari dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptik Silase Eceng Gondok

Indikator Kriteria (Skor) Kode Sampel
Penilaian KO A B C D
Warna Hitam
Hitam kecoklatan 5 5 5 4
Coklat kelabu 3 1
Coklat terang 2
Bau Busuk
Tidak beraroma 5 2
Sedikit berbau amonia 5 3 1 2
Aroma karamel/amonia 2 4 1
Tekstur Kasar/hancur
Agak kasar
Lembut 5 2 2 1 4
Sangat lembut 3 3 4 1
Tingkat Kerusakan ~ Banyak jamur, menggumpal dan hancur 3
Menggumpal, ada jamur, tidak hancur 1 2 2 2
Sedikit kerusakan, ada jamur 5 4 2 3
Tidak ada kerusakan, tidak ada jamur 1
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Berdasarkan hasil uji organoleptik silase yang ditampilkan pada Tabel 2 untuk kualitas sampel
KO0 (0% EM-4) dihasilkan warna, bau dan tekstur yang cukup baik yaitu warna coklat, dengan aroma
sedikit bau amonia dan memiliki tekstur yang lembut walaupun memang tingkat kerusakan dan
pertumbuhan jamurnya lebih banyak jika dibandingkan dengan perlakuan sampel yang lain.
Sedangkan untuk perlakuan sampel A dan B (penambahan EM-4 1% dan 3%) rata-rata menampilkan
hasil uji yang tidak jauh berbeda dengan tingkat kerusakan yang hampir sama namun kedua perlakuan
tersebut memiliki tekstrur dan aroma yang cukup baik. Sedangkan untuk sampel perlakuan D
(penambahan EM-4 7%) menampakkan hasil yang paling kurang baik karena terapat kerusakan dan
pertumbuhan jamur yang paling banyak juga tidak memiliki aroma.

Hasil yang paling baik diantara kelima perlakuan tersebut adalah perlakuan C yaitu dengan
penambahan EM-4 sebanyak 5% dengan menghasilkan aroma amonia/karamel yang khas juga
memiliki tekstur yang sangat lembut dengan warna hitam kecoklatan dengan dengan sedikit kerusakan
dan pertumbuhan jamur. Menurut Reksohadiprojo et al. (1998), perubahan pada saat fermentasi terjadi
karena proses respirasi yang berlangsung dalam menghasilkan CO,, sehingga temperatur menjadi naik
dan menyebabkan silase berwarna coklat tua bahkan sampi hitam.

Cairan EM-4 dilarutkan terlebih dahulu dengan air sebelum digunakan hal tersebut bertujuan
untuk mengaktifkan mikroba yang terkandung di dalamnya. Menurut Yuwono (2005), EM-4 perlu
diaktifkan terlebih dahulu sebelum digunakan sebab EM-4 masih dalam keadaan dorman. EM-4
sendiri terdiri dari golongan bakteri fotosintetis, Lactobacillus sp, Sacharomyces sp, Actinomycetes sp
dan jamur fermentasi.

Sapienzah et al. (1993), menyatakan bahwa proses fermentasi dalam pembuatan silase terjadi
karena adanya bakteri asam laktat yang berkembang baik dalam keadaan anaerob. Pada tahap awal,
sel-sel tanaman atau hijauan pada bahan eceng gondok masih hidup dan melakukan respirasi sel
dengan menggunakan oksigen (aerob) yang berada di silo. Apabila oksigen telah habis, terjadilah
keadaan anaerob dalam silo sehingga jamur tidak dapat tumbuh. Kendati rata-rata semua perlakuan
terdapat jamur setelah proses fermentasi akan tetapi jumlahnya sedikit serta hasil uji dari variabel yang
lain juga menunjukkan hasil yang cukup baik. Sehingga dari hasil penelitian ini potensi eceng gondok
dijadikan silase sebagai kandidat pakan alternatif perlu dipertimbangkan dan diperlukan juga studi

lebih lanjut.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian potensi eceng gondok di Kota Kupang sebagai pakan alternatif
ialah sebagai berikut :
1. Silase eceng gondok yang memiliki hasil uji organoleptik (uji fisik) yang paling baik adalah
kelompok perlakuan C yaitu dengan pemberian 5% EM4 pervolume pengencer/kg sampel.

2. Dari hasil uji tersebut eceng gondok memiliki potensi untuk dijadikan silase atau pakan alternatif.
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